BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru
atau orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal. Hampir
semua orang dikenai pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan
kehidupan manusia. Nabi mengajak seluruh umatnya agar beriman dan beramal
shaleh sesuai dengan syariat Islam melalui berbagai pendekatan. Tentu saja
pendekatan yang dimaksud adalah melalui proses pendidikan. Pendidikan adalah
investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi
kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu hampir semua negara
menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam
konteks pembangunan bangsa dan negara. Kehidupan suatu negara, pendidikan
memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara
dan bangsa, karena pendidikan adalah wahana untuk meningkatkan dan

mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Dalam pendidikan tersebut
merupakan tanggung jawab bersama, baik keluarga, masyarakat, maupun pemerintah.

Ini merupakan bagian yang saling terkait dan menjadi satu sistem yang saling



mendukung dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang Rl No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Tahun 2003, Pada Bab Il Pasal 3:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhkal mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta tanggung jawab.*

Setiap lembaga pendidikan apapun dan dimanapun mengarah dan mengikuti
tujuan pendidikan nasional. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik maka
proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah harus berjalan secara efektif dan
efisien. Karena itu interaksi edukatif antara pendidik dengan peserta didik harus
tercipta secara harmonis dan berfungsi secara maksimal.

Selaras dengan firman Allah tentang pentingnya pendidikan atau mencari ilmu
pengetahuan, dalam Q. S. At-Taubah /9 : 122:
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! Depertemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Badan Penelitian dan Pengembangan, 2003), h. 6.



Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung kepada
guru, karena itu seorang guru harus memiliki persyaratan yaitu cerdas, sempurna
akalnya, baik akhlaknya, kuat secara fisik, memiliki kasih sayang, jujur dan benar,
simpatik, tampil sebagai teladan dan panutan, memahami bakat dan kemampuan
peserta didik, religiosity dan morality.

Syarat menjadi seorang guru yaitu harus memiliki kualifikasi akademik,
memiliki kompetensi, memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani dan
memiliki kemampuan mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.?

Dalam proses pendidikan peran seorang guru sangat berpengaruh dalam
pembelajaran karena guru merupakan salah satu sarana dalam pendidikan terhadap
peserta didiknya.® Selain itu guru menempati posisi dan memegang peranan penting
dalam pendidikan.* Oleh karena itu, guru dituntut untuk mengembangkan diri baik
ilmu pengetahuan, keterampilan, maupun mempergunakan berbagai metode mengajar
yang membuat anak termotivasi untuk meningkatkan aktifitasnya dalam kegiatan
belajar. Karenanya seorang guru  dituntut mempunyai kompetensi dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, karena tugas dan tanggung jawab seorang

guru akan lebih efektif bila ia memiliki kompetensi.

2 Abdul Manaf, Profesi Keguruan, (Banjarmasin, IAIN Antasari, 2009), h. 4.

® Abu Bakar Muhammad, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran, (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), h. 66.

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Mendidik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), h.1.



Kemudian menurut PP Rl No.19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi
“yang dimaksud dengan pendidik pada ketentuan ini adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi dan berkompetensi sebagai guru, dosen, pamong dan sebutan lain
yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisifasi dalam penyelenggaraan
pendidikan.”

Dalam Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Pada Bab | Pasal | menyatakan
bahwa yang dimaksud kompetensi adalah “Seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan™, dan pada Undang — Undang RI No 14 Tahun
2005 Bab IV Pasal 10 tentang Guru dan Dosen, “Kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional”.® Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak harus
dimiliki oleh guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional seperti yang
disyaratkan Undang-Undang Guru dan Dosen.

Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki setiap guru, namun yang hanya
penulis paparkan agar lebih mendalam dalam memahami suatu kompetensi terutama
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik ini merupakan kemampuan guru

dalam pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap

® Departemen Pendidikan Nasioal Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretariat Jendral Departemen
Pendidikan Nasional, 2006), Cet. Ke-1, h. 4

® Ibid., h. 5.



peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.’

Dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut untuk mengetahui dan
menguasai kemampuan merencanakan dan menyusun suatu program pengajaran,
mengenal situasi dan kondisi peserta didik menggunakan alat dalam proses
pembelajaran dan menggunakan metode, metode mengajar yang sesuai dengan materi
dan efektifitasnya.

Studi pendahuluan yang penulis lakukan pada MTsN 1 Kelayan Banjarmasin,
terlihat di sana ketika penulis melakukan observasi awal di kelas VII C, penulis
melihat prosees pembelajaran di kelas tersebut dimulai dengan guru melakukan
pengecekan kesiapan para siswa, seperti mengabsen kehadiran dan menanyakan
kelengkapan alat pelajaran siswa, lalu guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan
pembelajaran yang telah lalu dengan pelajaran yang akan disajikan. Saat guru
menyampaikan materi pelajaran, guru menggunakan metode caramah dan tanya
jawab dan juga meminta salah seorang peserta didiknya untuk mrmbacakan materi
lalu beliau jelaskan. Dan observasi yang kedua, yang penulis lakukan di kelas VII D,
penulis melihat proses belajar mengajarnya di kelas ini sama dengan proses belajar
mengajar di kelas VII C sebelumnya, guru menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab. Dan saat penulis melakukan wawancara sedikit dengan peserta didik kelas V1I

" Martinis Yamin & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta : Gaung Persada, 2010), h.



C mengenai kegiatan pembelajaran di kelas, peserta didik juga mengakui bahwa guru
SKI1 di MTsN 1 Kelayan ini memang selalu menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab ketika beliau mengajar dan tidak pernah menggunakan media seperti LCD.

Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kompetensi pedagogik guru karena mengingat pentingnya kompetensi pedagogik
yang salah satunya kemampuan penggunaan metode ini harus dimiliki oleh setiap
guru agar pembelajaran berjalan dengan optimal.

Bertitik tolak dari hal tersebut penulis mencoba untuk mengadakan penelitian
yang hasilnya dituangkan dalam skripsi yang berjudul “KOMPETENSI

PEDAGOGIK GURU SKI DI MTSN 1 KELAYAN BANJARMASIN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi pokok bahasan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru SKI di MTsN 1 Kelayan
Banjarmasin?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru

SKI1di MTsN 1 Kelayan Banjarmasin?



C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul penulis memberikan

batasan batasan sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik .

Kompetensi pedagogik yang dimaksud disini yakni kemampuan para guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.®

2. Guru SKI
Guru SKI dalam penelitian disini adalah guru yang mengajar mata pelajaran
SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) di MTsN 1 Kelayan Banjarmasin yang mengajar di
kelas VIl dan VIII.
Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah meneliti bagaimana

kompetensi pedagogik guru SKI1 di MTsN 1 Kelayan Banjarmasin.

8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 76.



D. Alasan Memilih Judul

Dalam penelitian ini penulis memiliki alasan dasar memilih judul di atas

adalah :

1. Kompetensi atau kemampuan seorang guru merupakan alat seorang guru
untuk meningkatkan profesionalnya dalam pengajaran sebagai upaya
peningkatan anak didiknya.

2. Mengingat bahwa guru mempunyai peran penting dalam pembelajaran

dan sangat menentukan keberhasilan belajar siswa.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang hal sebagai berikut :
1. Kompetensi pedagogik guru SKI di MTsN 1 Kelayan Banjarmasin.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru SKI di

MTsN 1 Kelayan Banjarmasin.

F. Signifikansi Penelitian
Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai:
1. Bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya sekolah yang
bersangkutan, masyarakat dan pemerintah.
2. Sebagai bahan masukan baik bagi dewan guru maupun bagi penentu

kebijakan dalan pendidikan di sekolah bersangkutan.



3. Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis khususnya yang
berkenaan dengan kompetensi guru, terutama kompetensi pedagogik.
4. Untuk memperkaya khazanah referensi perpustakaan IAIN Antasari

Banjarmasin.

G. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap bahan-bahan pustaka yang menurut
hasil-hasil penelitian terdahulu terkait dengan masalah yang diteliti. Di dalam
beberapa karya ilmiah banyak pembahasan yang menyinggung tentang kompetensi
pedagogik guru, meskipun ada skripsi yang relevan dengan pembahasan yang hampir
sama mengenai kompetensi pedagogik guru, tetapi judul yang sama tidak penulis
temukan. Untuk itu penulis memilih untuk mengkaji pada beberapa judul yang
terdahulu, yaitu:

1. Istigomah, mengangkat skripsi yang berjudul: Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Marabahan
Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, pada tahun 2010. Di dalam
skripsi tersebut yang menjadi subjek dan objek penelitian berbeda yang akan

diteliti oleh penulis, baik itu orangnya maupun tempatnya.



10

H. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB |, Pendahuluan : yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasioanl , tujuan penelitian, signifikansi penelitian, kajian

pustaka dan sistematika penulisan.

BAB Il, Tinjauan Teoritis: tentang pengertian kompetensi pedagogik,
pengertian sejarah kebudayaan islam, kompetensi pedagogik guru dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya.

BAB Ill, metode penelitian: bab ini berisikan subjek dan objek penelitian,

data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV, Laporan hasil penelitian: memuat tentang gambaran umum lokasi

penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V, Penutup: bab ini berisikan simpulan dan saran-saran.





